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ABSTRAK

Karya seni grafis telah lama menjadi medium ekspresi bagi seniman untuk
menggambarkan beragam cerita dan emosi. Karya seni grafis adalah manifestasi visual
yang melibatkan penggunaan elemen-elemen desain seperti garis, warna ,keruangan,
komposisi dan simbo luntuk menciptakan komunikasi artistik. Dalam proses
penciptaan karya seni grafis, sumber inspirasi dapat menjadi faktor penting yang
mengarahkan perjalanan seorang seniman. Salah satu sumber inspirasi yang menonjol
adalah tokoh legendaris dalam epik India kuno, yaitu Basukarna. Dalam cerita epik,
Basukarna digambarkan sebagai seorang yang memiliki sifat romantic dan memiliki
hati yang penuh kasih sayang. Pada kisah romantis Basukarna, seni grafis menjadi
sarana yang memikat untuk menceritakan perjalanan cinta yang menggugah hati.
Dalam kesimpulannya, Kisah Romantik Basukarna dalam penciptaan karya seni grafis
memberikan kontribusi yang signifikan dalam menciptakan karya-karya yang kuat,
berani, dan penuh emosi. Dengan . mengadopsi elemen-elemen desain  yang
mencerminkan kekuatan dan kelembutan Basukarna, seniman dapat menciptakan karya
seni grafis yang menarik, -menginspirasi, dan memberikan pengalaman visual yang
mendalam bagi penikmatnya.

Kata kunci : Kisah romantik Basukarna, karya seni grafis

Xiv
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ABSTRACT

Graphic art has long been a medium of expression for artists to depict various
stories and emotions. Graphic art work is a visual manifestation that involves the use
of design elements such as line, color, space, composition and symbols to create artistic
communication. In the process of creating a work of graphic art, a source of inspiration
can be an important factor that directs an artist's journey. One prominent source of
inspiration is the legendary figure in the ancient Indian epic, namely Basukarna. In the
epic story, Basukarna is described as someone who has a romantic nature and has a
heart full of affection. In the romantic story of Basukarna, graphic art becomes an
alluring tool to tell a story of love that stirs the heart. In conclusion, the Romantic Story
of Basukarna in the creation of works of graphic art makes a significant contribution
in creating works that are strong, bold and full of emotion. By adopting design elements
that reflect Basukarna's strengths and softness, artists can create graphic artwork that
is attractive, inspiring, and provides an immersive visual experience for the viewer.

Keywords: Romance of Basukarna, graphic artwork
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berawal dari upacara tradisi yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya,
yaitu aum tandur dan aum panen dengan menggelar pementasan wayang kulit
di tempat penulis lahir dan besar di kampung atau desanya yaitu Dusun
Warangan, Desa Munengwarangan, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang.

Karena rutin diadakan pagelaran wayang kulit, secara tidak langsung
muncul rasa penasaran dengan lakon-lakon atau cerita-cerita yang tersaji pada
pagelaran wayang kulit. Dari rasa penasaran tersebut, penulis harus melihat dan
mendengarkan jalan cerita wayang-yang seiring berjalannya waktu, penulis
timbul rasa suka pada wayang kulit. Sehingga, sedikit demi sedikit penulis bisa
menghafal tokoh-tokoh, bentuk, ‘daan’ karakter wayang kulit khususnya gaya
Yogyakarta dan gaya Surakarta. Rasa suka-tan penasaran bukan hanya melihat
langsung dari pagelaran atau di panggung namun juga mencari referensi dari
buku tentang ' cerita wayang dan-Kkarakternya, khususnya tokoh atau kisah

wayang dalam Mahabarata baik versi India atau versi Jawa.

Gambar 2. 1

Pagelaran Aum Tandur
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Pada saat pagelaran wayang kulit di kampung, penulis menceritakan

tentang salah satu tokoh Kurawa yang Bernama Basukarna. Cerita yang di
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bawakan dalang yaitu Basukarna Krama. Dari alur ceritanya sudah menarik
sehingga menimbulkan rasa suka atau menjadikan Basukarne sebagai tokoh
yang di favoritkan. Semakin penasaran dengan alur cerita yang pada saat itu
tokoh utama Basukarna karena terdapat romantisme — romantisme di dalam

karakternya meskipun Basukarna berada di pihak Kurawa.

Dalam kisah pewayangan ini, khususnya dalam epos Mahabarata yang
sangat menarik untuk diceritakan. Perseteruan anatara Pandawa dan Kurawa,
dimana pada kisah umumnya Pandawa adalah sekumpulan tokoh yang berpihak
pada kebenaran. Sedangkan Kurawa adalah pihak yang dianggap
keangkaramurkaan atau pihak yang jahat. Tokoh-tokoh penting dalam kisah
Mahabarata diantaranya dari pihak Pandawa yaitu Krisna dan 5 saudaranya
yang terkenal dengan Pandawa- Lima. Yaitu Yudistira, Bima, Arjuna, dan
sikembar Nakula, Sadewa. Tokoh penting-Kurawa diantaranya Bisma, Durna,
Sengkuni, Duryudana dan sembilan’ puluh sembilan saudaranya beserta

Basukarna yang merupakan kakak tertua dari tokoh Pandawa Lima.

Tokoh-tokoh penting -dalam Mahabarata 'yang pada umumnya
menceritakan tentang peperangan -melawan keangkaramurkaan atau melawan
Kurawa yang dimana merupakan dipandang sebuah kejahatan. Namun penulis
mempunyai pandangan ' berbeda tentang tokoh-tokoh Kurawa tersebut yang
terkenal sebagai pinak yang antagonis. Tokoh  penting Kurawa selain Raja
Duryudana adalah Basukarna yang merupakan kakak tertua dari Pandawa Lima.
Tokoh yang diangkat dalam tugas akhir oleh penulis dengan judul “KISAH
ROMANTIK BASUKARNA dalam PENCIPTAAN KARYA SENI GRAFIS”
pijakan kreatif dalam membuat sebuah karya dengan pandangan atau tafsiran

yang berbeda dalam tokoh Kurawa ini.

Basukarna merupakan anak dari Dewi Kunthi Talibrata yang merupakan
ibu dari para Pandawa. Namun Basukarna pada saat masih bayi dibuang ke
Sungai Gangga karena ia terlahir tanpa seorang ayah yang dianggap sebagai aib
keluarganya. Basukarna merupakan titisan Dewa atau Batara Surya yang
dipanggil dengan mantra oleh Dewi Kunthi sehingga Dewi Kunthi dengan

waktu yang singkat melahirkan seorang anak. Nama Basukarna yang berarti
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telinga. Nama itu diberikan karena Basukarna terlahir lewat telinga ibunya agar
kesuciannya tetap terjaga. Basukarna dihanyutkan di sungai dan ditemukan
sepasang suami istri yang belum dikaruniai seorang anak, ia adalah Adirata sang

kusir dari Kerajaan Hastina Pura.

Tokoh yang penulis angkat dalam tugas akhir ini adalah Basukarna
dengan keunikannya dan sangat menarik dengan kemasan cerita atau penafsiran
yang berbeda mengenai tokoh ini atau tokoh penting Kurawa dalam kisah
Mahabarata. Bukan tentang perang, namun kisah romantik dan kelembutannya
dengan Tuhan, ibu, ayah, teman maupun saudara-saudaranya dan tidak Ilupa
juga dengan gurunya serta istrinya. Salah satu keunikan tokoh Basukarna yang
tidak dimiliki oleh tokoh wayang lainnya adalah mempunyai banyak istri,

namun hanya setia pada satu istrinya.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimanakah tokoh. Basukarna dalam pewayangan sebagai konsep
penciptaan karya seni grafis?
2. Bagaimanakah perwujudan™ kisah romantik Basukarna dalam bentuk

karya seni grafis?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Sebagai upaya memahami tokoh Basukarna dalam penciptaan karya
seni grafis.
b. Sebagai upaya menafsirkan mengenai kisah romantic Basukarna
dalam penciptaan seni grafis.
c. Sebagai upaya mewujudkan tema dalam bentuk seni grafis.
2. Manfaat
a. Berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang kisah Basukarna yang
pada kebanyakan kisahnya adalah peperangan, tetapi pada kisah ini
yang diangkat adalah kisah romantik dari Basukarna yang belum
banyak diketahui.
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b. Sebagai media ungkapan pribadi yang diwujudkan melalui
penciptaan karya seni hingga dapat mengasah kreatifitas personal.

c. Sebagai jalan untuk memberikan konstribusi dalam dunia akademis
berupa tulisan dan karya seni grafis secara visual mengangkat tema

kisah romantic Basukarna.

D. Makna Judul
KISAH

Sebuah cerita atau narasi adalah rangkaian peristiwva yang terhubung yang
diceritakan melalui kata-kata (tertulis atau lisan), citra (diam dan bergerak),
bahasa tubuh, pertunjukan, musik, atau bentuk komunikasi lainnya. Dapat
bercerita tentang apa saja, dan peristiwa yang digambarkan bisa nyata atau
imajiner; meliputi fiksi dan nonfiksi; dan tidak meninggalkan topik, genre,
atau gaya yang tidak tersentuh.-Ada cerita tentang semua hal dan semua
waktu; masa lalu,—sekarang dan masa depan. Setiap kali memberi tahu
seseorang tentang serangkaian peristiwa, dan ‘menceritakan sebuah cerita,
apa pun subjeknya atau'kapan peristiwa itu terjadi. Dengan demikian, cerita
sangat berharga bagi budaya manusia,-dan merupakan salah satu bagian
tertua dan terpenting dalam-kehidupan (Literary Terms, 2015).

Kisah adalah sebuah narasi, baik benar atau fiktif, dalam bentuk prosa atau
sajak, yang dirancang untuk -menarik, menghibur, atau menginstruksikan
pendengar atau pembaca; kisah. (Collins, 2023).

ROMANTIK

Romantik merupakan.istilah  kesusastraan untuk menunjukkan karya
perasaan dari pada segi ‘intelektualnya. Karya sastra romantik sering
mengandung pemujaan terhadap keagungan baik dalam pelukisan karakter,
pelukisan peristiwa, maupun suasana sehingga jauh dari pemahaman realita
(Sumarjo, 1996:243).

1. Memberikan suasana (gambaran dan sebagainya) seperti yang terdapat
dalam cerita roman (percintaan dll)

2. Memperlihatkan suasana yang penuh kasih sayang, keindahan,
kemesraan, dan  sebagainya  seperti dalam alam  percintaan
(https//glosarium.org/arti-romantik/)

BASUKARNA

Basukarna merupakan anak dari Dewi Kunthi Talibrata yang
merupakan ibu dari para Pandawa. Namun Basukarna pada saat masih bayi
dibuang ke Sungai Gangga karena ia terlahir tanpa seorang ayah yang
dianggap sebagai aib keluarganya. Basukarna merupakan titisan Dewa atau
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Batara Surya yang dipanggil dengan mantra oleh Dewi Kunthi sehingga
Dewi Kunthi dengan waktu yang singkat melahirkan seorang anak. Nama
Basukarna yang berarti telinga. Nama itu diberikan karena Basukarna
terlahir lewat telinga ibunya agara kesuciannya tetap terjaga. Basukarna
dihanyutkan di sungai dan ditemukan sepasang suami istri yang belum
dikaruniai seorang anak, ia adalah Adirata sang kusir dari Kerajaan Hastina
Pura (Heri, 2020).

PENCIPTAAN

Penciptaan menurut KBBI (2007), adalah proses, cara, perbuatan
menciptakan. Penciptaan merupaakan proses dalam pembuatan suatu hal
baru yang sebelumnya belum pernah ada ataupun yang sudah ada namun
dibuat dengan inovasi lebih baru.
KARYA

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata
karya adalah pekerjaan. Arti lainnya dari karya adalah hasil perbuatan.
(KBBI,2021)
SENI GRAFIS

Seni grafis merupakan seni dua dimensi. yang bisa diciptakan atau
dibuat melalui teknik cetak. Umumnya seni ini akan menggunakan medium
kertas sebagai bentuk dari hasil karya yang dibuat.
(https/Awww. gramedia.com/literasi/seni-grafis/.)

Berdasarkan uraian setiap kata diatas ‘maka yang dimaksud dengan
judul Kisah ‘Romantik ‘Basukarna .Dalam -Penciptaan Karya Seni Grafis
adalah suatu penggambaran tentang tokeh Basukarna yang mempunyai
kisah romantic kepada kekasih, ~sahabat, dan saudaranya yang akan
dijadikan sebuah karya seni grafis oleh penulis dengan mengangkat kisah
romantic. Penciptaan karya seni dua dimensi atau yang disebut sebagali
karya seni grafis dari tokoh wayang bernama Basukarna pada medium
kertas dengan olah visual warna, garis, bentuk, komposisi,dan teknik —
teknik artistik lainnya yang digunakan untuk mengungkapkan ide ide yang

terkait dengan Basukarna.
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